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Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Kesiapan Belajar dan Motivasi Belajar 
terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Pada Siswa Kelas XI SMA 
Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
korelasional berganda, yaitu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
dua variabel atau lebih. Adapun jenis penelitian deskriptif kuantitatif dimana 
penelitian menggunakan angka-angka pengolahan statistik.Sumber data dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI. SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal. 
yang difokuskan pada 90 sampel yang diambil secara keseluruhan dari 90 siswa 
kelas XI. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan nilai 
mata pelajaran ekonomi. Analisis data menggunakan SPSS versi 22. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa (1) kesiapan belajar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bojong (2) 
motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Bojong. (3) kesiapan belajar dan motivasi belajar secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Bojong. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif 
dan signifikan antara kesiapan belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bojong 
Kabupaten Tegal baik secara parsial maupun simultan. Adapun saran yang 
diajukan untuk sekolah diharapkan guru mampu memberikan sumbangan pikiran 
dalam menengani masalah prestasi belajar siswa terkait kesiapan belajar dan 
motivasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bojong dan bagi siswa dengan 
melakukan penelitian ini  diharapkan dapat meningkatkan kesiapan belajar dan 
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This study discusses the Effect of Learning Readiness and Learning Motivation 
on Learning Achievement in Economic Subjects in Class XI Students of SMA 
Negeri 1 Bojong, Tegal Regency. This study uses a multiple correlational 
approach, namely this study aims to determine the effect of two or more variables. 
The type of quantitative descriptive research in which the study uses statistical 
processing figures. Data sources in this study are students of class XI. SMA 
Negeri 1 Bojong, Tegal Regency. which focused on 90 samples taken overall 
from 90 students of class XI. Research data were collected using a questionnaire 
and the value of economic subjects. Data analysis used SPSS version 22. The 
results showed that (1) learning readiness had a positive and significant effect on 
student achievement in class XI of SMA Negeri 1 Bojong (2) learning motivation 
had a significant effect on student achievement in class XI of SMA Negeri 1 
Bojong. (3) learning readiness and learning motivation simultaneously have a 
significant effect on student achievement in class XI of SMA Negeri 1 Bojong. 
From these results it can be concluded that there is a positive and significant 
influence between learning readiness and learning motivation on learning 
achievement of economic subjects in class XI students of SMA Negeri 1 Bojong, 
Tegal Regency, both partially and simultaneously. The advice proposed for 
schools is expected that teachers are able to contribute their thoughts in 
accompanying students' learning achievement problems related to learning 
readiness and learning motivation of class XI students of SMA Negeri 1 Bojong 
and for students by conducting this research it is hoped that they can improve 
student readiness and learning motivation in order to obtain results good learning 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses yang bersifat dinamis yang dapat 
mengembangkan pengetahuan dan kreativitas seseorang menjadi lebih baik. 
Hal ini berarti pendidikan mengarah pada upaya untuk mengembangkan nilai-
nilai yang berguna bagi kehidupan manusia. Aktivitas pendidikan tidak lepas 
dari proses pembelajaran yang dikembangkan pada lembaga pendidikan.  
Proses pembelajaran pada umumnya meningkatkan kemampuan siswa 
dalam mengembangkan kompetensi, keterampilan dan pengetahuan yang 
berguna bagi kehidupannya. Di dalam pembelajaran dibutuhkan kesiapan 
belajar siswa agar dapat menerima pembelajaran yang diberikan oleh gurunya 
disekolah dengan baik. Temuan Anggit (2008) menunjukan bahwa kesiapan 
belajar berpengaruh positif antara prestasi belajar siswa. Berarti untuk 
mempunyai prestasi belajar yang tinggi dibutuhkan kesiapan belajar yang 
optimal. 
Selain kesiapan belajar, motivasi belajar juga dapat menentukan tingkat 
prestasi belajar siswa. Sudarmi (2010) menyatakan bahwa motivasi belajar 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini berarti menunjukan 
bahwa prestasi belajar yang diperoleh siswa tergantung pada motivasi dalam 
belajar. Motivasi belajar yang tinggi akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 





hasil belajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasi belajar semakin 
kuat usaha dan upaya yang dilakukan oleh siswa.  
Di dalam implementasi di tingkat satuan pendidikan tidak semua siswa 
memiliki prestasi belajar yang baik, dapat dilihat dari nilai ulanagan harian 
maupun nilai ujian sekolah. Hal ini seperti yang ada di SMA Negeri 1 Bojong 
Kabupaten Tegal. tidak semua siswa mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM). Pada mata pelajaran ekonomi nilai KKM disekolah 70. 
Namun pada kenyataannya lebih dari 50% tidak tuntas. Berikut daftar nilai 
ulangan harian siswa Kelas XI mata pelajaran ekonomi dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) 70 :   
Tabel 1.1 
Daftar Nilai Ulangan Harian 
Nilai Frekuensi Keterangan 
70-100 35 Tuntas 
0-69 55 Tidak Tuntas 
Sumber: Data Skunder diolah Oktober, 2019 
Data pada tabel 1.1 mempunyai pengaruh pada hasil belajar. 
Ketidaktuntasan hasil belajar tersebut diduga karena kesiapan belajar itu 
rendah. Hal ini dilihat dari kurangnya percaya diri siswa untuk menjawab 
pertanyaan dari guru dan tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR). Situasi itu 
jelas merugikan aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan. Disamping itu 
motivasi belajar siswa diduga masih rendah. Seperti siswa yang kurang 
semangat dalam menerima pembelajaran dikelas dan siswa yang belum aktif 






Keadaan diatas cendrung jadi masalah dalam proses pembelajaran. 
Berapa besar pengaruh kesiapan belajar dan motivasi belajar bila dikaitkan 
dengan prestasi belajar yang diperoleh siswa belum dapat diprediksi jelas, 
untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui “Pengaruh Kesiapan 
Belajar dan Motifasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Pelajaran Ekonomi pada 
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya kesiapan belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran ekonomi. 
2. Kurangnya motivasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran ekonomi. 
3. Hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran ekonomi tergolong cukup 
rendah, karena 50% siswa memperoleh nilai ulangan harian kurang dari 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditentukan dari sekolah 70. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu dilakukan 
pembatasan terhadap masalah yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini. 
Permasalahan ini dibatasi hanya pada kesiapan belajar dan motivasi belajar 
serta pengaruhnya terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa 







D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh kesiapan belajar terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten 
Tegal ? 
2. Apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten 
Tegal ? 
3. Apakah ada pengaruh kesiapan belajar dan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Bojong Kabupaten Tegal ? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar perumusan masalah diatas, penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan : 
1. Untuk mendiskripsikan pengaruh kesiapan belajar terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bojong 
Kabupaten Tegal. 
2. Untuk mendiskripsikan pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 






3. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis pengaruh kesiapan belajar dan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi pada 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal. 
F. Manfaat Penelitian. 
1. Manfaat Teoritis  
Manfaat dari diadakannya penelitian ini bagi penulis, diharapkan 
dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang pendidikan, 
khususnya mengenai kesiapan belajar dan motivasi belajar serta 
pengaruhnya terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pikiran 
bagi guru dalam menangani masalah prestasi belajar siswa terkait 
kesiapan belajar dan motivasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Bojong Kabupaten Tegal. 
b. Bagi Siswa 
Dengan melakukannya penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan kesiapan belajar dan motivasi belajar siswa kelas XI Ilmu 
Soaial pada khususnya dan seluruh siswa SMA Negeri 1 Bojong 
Kabupaten Tegal pada umumnya agar mendapatkan hasil belajar yang 
baik berupa prestasi yang memuaskan. 





Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pimpinan sekolah dalam hal ini yaitu Kepala Sekolah 
SMANegeri 1 Bojong Kabupaten Tegal, untuk lebih memperhatikan hal-
hal yang berkaitan dengan kesiapan belajar dan motivasi belajar siswanya 
melalui fasilitas sarana dan prasarana yang memadai agar bisa 
memperoleh prestasi yang memuaskan dan tentunya dapat 



















LANDASAN TEORI , KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Kesiapan Belajar 
a. Pengertian Kesiapan Belajar 
Kesiapan (readiness) adalah kemampuan untuk menempatkan 
dirinya dalam keadaan akan memulai suatu gerakan atau rangkaian 
gerakan. Slameto (2015:133) menyatakan bahwa kesiapan adalah 
keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memeberi 
respon/jawaban didalam cara tertentu terhadap suatu situasi. Penyesuaian 
kondisi pada suatu saat akan berpengaruh atau kecendrungan untuk 
memberi respon.  
Kesiapan belajar adalah keadaan kapasitas yang ada pada diri 
siswa dalam hubungan dengan tujuan pengajaran tertentu (Hamalik, 
2015:41). Jamies Drever (2015:59) menyatakan bahwa kesiapan atau 
rediness adalah Prepare to respond or react. Kesiapan adalah kesedian 
untuk memberi respon atau beraksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri 
seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena 
kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan 
ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan 
padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik. 
Berdasarkan pendapat Jamies (2015), Hamalik (2015), Slameto 





awal dari suatu kegiatan belajar yang membuat seseorang siap untuk 
memberi respon atau jawaban yang ada pada dirinya dalam mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu. 
b. Prinsip-Prinsip Kesiapan Belajar 
Kesiapaan belajar merupakan kekuatan pribadi yang berkembang. 
Perkembangan ini memungkin siswa itu untuk dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya serta mampu mencegah persoalan yang selalu 
dihadapinya. Perkembangan kesiapan belajar terjadi dengan mengikuti 
prinsip-prinsip tertentu. Adapun prinsip-prinsip kesiapan belajar: 
1) Slameto (2015:115) menyatakan, prinsip-prinsip kesiapan belajar  
meliputi hal-hal sebagai berikut : 
a) Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh 
mempengaruhi). 
b) Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh 
manfaat dari pengalaman. 
c) Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap kesiapan. 
d) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu berbentuk dalam priode 
tertentu selama masa pembentukan dalammasa perkembangan. 
2) Soemanto (2015:192) menyatakan bahwa prinsip bagi pengembangan 
readiness, diantaranya sebagai berikut: 






b) Pengalaman seseorang ikut mempengaruhi pertumbuhan fisiologi 
individu. 
c) Pengalaman mempunyai efek kumulatif dalam perkembangan 
fungsi-fungsi keperibadian individu, baik yang berjasmani maupun 
rohaniah. 
d) Apabila radiness untuk melaksanakan kegiatan tertentu terbentuk 
pada diri seseorang, maka saat-saat tertentu dalam kehidupan 
seseorang merupakan masa formatif bagi perkembangan 
pribadinya.  
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Belajar 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan belajar siswa. 
1) Slameto (2015:113) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesiapan belajar dibagi menjadi lima aspek, yaitu : 
a) Kondisi fisik siswa, seperti pendengaran, penglihatan dan 
kesehatan. 
b) Kondisi mental, seperti kepercayaan diri dan penyesuaian diri. 
c) Kondisi emosional, seperti konfilik dan ketegangan. 
d) Kebutuhan, seperti buku pelajaran, catatan pelajaran dan 
perlengkapan. 
e) Pengetahuan, seperti membaca buku pelajaran dan media cetak. 
2)  Darsono (2015:27) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengruhi kesiapan belajar siswa yaitu meliputi : 





b) Kondisi psikologis yang kurang baik, misalnya gelisah dan 
tertekan. 
3) Djamarah (2017:35) menjelaskan bahwa faktor yang berperan dalam 
mempengaruhi kesiapan belajar yaitu : 
a) Kesiapan fisik, misalnya tubuh sehat (jauh dari gangguan lesu dan 
mengantuk) 
b) Kesiapan psikis, misalnya adanya hasrat untuk belajar dan 
konsentrasi.  
c) Kesiapan materil, misalnya bahan yang dipelajari atau dikerjakan 
berupa buku, lks, dan catatan. 
Kondisi siswa yang siap untuk menerima pelajaran dari 
guru juga akan membawa dampak yang positif bagi siswa. 
Kesiapan belajar akan mendorong siswa untuk belajar memahami 
apa yang diajarkan oleh guru guna merespon pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh guru serta memberikan gambaran 
tentang keterkaitan antara materi yang telah dan akan diajarkan. 
Pada penelitian ini berdasarkan teori Slameto (2015:113) 
dapat diambil beberapa indikator untuk digunakan dalam mengukur 
kesiapan belajar pada penelitian ini adalah : 
(1) Kondisi fisik siswa, seperti pendengaran, penglihatan dan 
kesehatan. 
(2) Kondisi mental, seperti kepercayaan diri dan penyesuaian diri. 





(4) Kebutuhan, seperti buku pelajaran, catatan pelajaran dan 
perlengkapan. 
(5) Pengetahuan, seperti membaca buku pelajaran dan media 
cetak. 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Kegiatan belajar mengajar akan berhasil jika siswa tersebut 
mempunyai motivasi untuk belajar. sebab, dengan adanya motivasi dapat 
mendorong semangat belajar siswa dan sebaliknya, jika siswa tidak 
mempunyai motivasi belajar tidak akan melakukan aktifitas belajar. 
Motivasi berasal dari kata ”motif” yang dapat diartikan sebagai 
daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motivasi menjadi aktif pada 
saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 
dirasakan atau mendesak Kompri (2016:2).  
Marbun (2018:64) menyatakan motivasi dalam belajar adalah 
faktor yang penting karena hal tersebut merupakan keadaan yang 
mendorong siswa untuk melakukan belajar. belajar akan optimal jika ada 
motivasi. Motivasi juga bisa diartikan sebagai dorongan dasar yang 
menggerakan seseorang bertingkah laku. Uno (2017:1) menjelaskan 
Motivasi adalah kekuatan baik dari dalam maupun dari luar yang 
mendorong seseorag untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 





Berdasarkan pendapat Uno (2017), Marbun (2018), Kompri 
(2016) dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan 
daya penggerak yang terdapat dalam diri siswa yang mendorongnya 
untuk belajar guna mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Motivasi 
dapat mendorong dan menggerakan siswa tersebut dalam kegiatan belajar 
sebagai suatu tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Motivasi akan 
timbul jika ada sesuatu tujuan yang dicapai, semakin jelas tujuan yang 
diharapkan maka semakin menyebabkan adanya perubahan yang ada 
dalam diri dan aktif pada saat tertentu terutama jika kebutuhan untuk 
mencapai tujuan yang sangat mendesak, motivasi juga dapat dikatakan 
serangkaian usaha menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga siswa 
itu mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila siswa itu tidak suka maka 
akan bersaha untuk mengalahkan perasaan tidak sukanya. 
b. Macam-Macam Motivasi Belajar 
Di dalam melaksanakan sesuatu kegiatan seseorang telah 
menyiapkan keinginan dalam dirinya atau melakukan kegiatan. Ada 
macam-macam motivasi yang membuat orang melakukan berbagai 
kegiatan. Motivasi tersebut sangat bervariasi sesuatu dengan 
keinginanya. Pendapatan yang dikemukakan oleh Mujiono dan Dimyati 
(2013:86) motivasi belajar dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu : 
1) Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada motiv-motiv 
dasar. Motiv-motiv dasar tersebut umumnya berasal dari segi biologis 





2) Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari. 
Kompri (2016:6) menyatakan motivasi dapat dibedakan menjadi 
dua macam yaitu motivasi di luar diri (ekstrinsik) dan motivasi dalam diri 
(intrinsik) : 
1) Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang berfungsinya karena adanya 
perangsangan dari luar, misalnya siswa belajar giat karena diberi tahu 
bahwa sebentar lagi akan ada ujian. 
2) Motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar. Memang dalam diri individu sendiri telah ada 
dorongan itu. Siswa yang memiliki motivasi yang kuat akan memiliki 
tujuan untuk menjadi orangyang terdidik dan ditunjukan dengan 
tingginya aktivitas yang dilakukan, terutama aktivitas dalam belajar. 
c. Fungsi Motivasi Belajar  
Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 
keaktifan pembelajaran. Motivasi berfungsi sebagai pendorong atau 
penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku kearah suatu tujuan 
tertentu. Kompri (2016: 5) menyatakan ada tiga fungsi motivasi belajar 
yaitu: 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi 
maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar. 
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Siswa yang mempunyai 
motivasi dapat melihat mana perbuatan yang harus dilakukan dan 





pikiran dan dapat membuyarkan konsentrasinya diusahakan 
disingkirkan jauh-jauh. Itulah peranan motivasi yang dapat 
mengarahkan perbuatan siswa dalam belajar. 
3) Motivasi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan 
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. Semakin besar 
motivasi maka akan semakin cepat pula pekerjaan begitu sebaliknya 
semakin kecil motivasi maka akan semakin lambat pekerjaan. 
Jadi fungsi motivasi belajar adalah sebagai daya penggerak yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan tertentu untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. Adanya motivasi yang baik dalam 
belajar akan menunjukan hasil yang baik pula. Dengan usaha yang tekun 
dan didasari adanya motivasi, maka siswa yang belajar akan 
menghasilkan prestasi yang baik.  
d. Indikator Motivasi Belajar  
Motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian 
prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan 
hasil yang baik pula. Motivasi belajar dipandang sebagai pendorong 
siswa untuk melakukan kegiatan belajar. indikator belajar dapat dilihat 
dari siakp dan prilaku siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Uno (2017:22) menyatakan indikator motivasi belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 





3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4) Adanya perhargaan dalam belajar. 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 
seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 
Darmadi (2016:275-276) menyatakan indikator motivasi belajar 
meliputi : 
1) Keseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran 
2) Kemampuan siswa menyediakan alat-alat sumber/bahan pelajaran 
yang dibutuhkan 
3) Keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok 
4) Keterlibatan siswa dalam diskusi kelas 
5) Keaktifan siswa dalam mendengar penjelasan guru 
6) Keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas individu dan kelompok 
7) Disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran 
8) Timbulnya rasa keingintahuan  dan keberanian siswa 
9) Adanya keinginan untuk mendapatkan hasil yang terbaik terutama 
dalam diskusi kelompok 
10) Timbulnya semangat atau kegairahan pada diri siswa dalam mengikuti 
pelajaran. 
Berdasarkan penjabaran indikator-indikator motivasi belajar yang 
dikemukakan Uno (2017:22), Darmadi(2016:275-276) dapat disimpulkan 





diri siswa maupun dari luar siswa dapat berpengaruh terhadap aktivitas 
belajar siswa. Dalam motivasi terdapat adanya keinginan yang 
mengaktifkan, menggerakan, dan mengarahkan sikap dan prilaku siswa 
dalam kegiatan belajar. siswa yang mempunyai motivasi belajar akan 
terlihat dari sikap dan prilaku yang ditunjukan dalam kegiatan belajar. 
Berdasarkan teori Uno (2017), maka peneliti ini menjadikan 
indikator motivasi belajar sebagai indikator variabel. Dalam penelitian ini 
mengukur motivasi belajar dengan menggunakan keinginan untuk 
berhasil, harapan terhadap cita-cita, terdapat keinginan yang menarik, 
lingkungan yang kondusif.   
3. Prestasi Belajar  
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan hasil pencapaian maksimal menurut 
kemampuananak pada waktu tertentu terhadap suatu yang dikerjakan, 
dipelajari, difahami dan diterapkan (Darmadi, 2017:299). Marbun 
(2018:57) menyatakan prestasi belajar dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1) prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika 
mengikuti danmengerjakan tugas dankegiatan pembelajaran disekolah. 2) 
prestasi belajar tersebut terutama dinilai oleh aspek kognitifnya karena 
bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 3) prestasi belajar 
siswa dibutuhkan dan ditunjukan melalui nilai atau angka nilai dari hasil 





ulangan atau ujian yang ditempuhnya. Definisi lain menurut Priansa 
(2018:296) prestasi belajar adalah perubahan prilaku individu. Individu 
akan memperoleh prilaku yang baru, menetap, fungsional, positif, 
disadari dan sebagainya. Prubahan prilaku secara keseluruhan yang 
mencangkup aspek kognitif, afektif, konatif dan motorik.  
Berdasarkan pendapat Darmadi (2017:299), Marbun (2018:57), 
Priansa (2018:296) maka dapat disimpulkan prestasi belajar adalah hasil 
pencapaian dari suatu kegiatan mencangkup,kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan ukuran keberhasilan yang diperoleh 
siswa selama proses belajarnya, keberhasilan itu ditentukan oleh 
beberapa faktor yang saling berkaitan. Slameto (2010:54) menjelaskan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak 
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu : 
1) Faktor Internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar, vaktor internal terdiri dari : 1) faktor jasmaniah adalah 
kesehatan dan cacat tubuh yang terdapat pada diri seseorang. 2) faktor 
psikologis adalah kecerdasan, perhatian, minat, bakat, motif 
pematangan dan kesipaan seseorang. 
2) Faktor Eksternal, yaitu faktor dari luar seseorang. Faktor 
eksternalterdiri dari : 1) faktor keluarga, caraorang tua mendidik, 





keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang keluarga. 2) faktor 
sekolah, metode mengajar guru, kurikulum, hubungan guru dengan 
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar belajar 
diatas ukuran, keadaan gudung, cara belajar dan tugas rumah. 3) faktor 
masyarakat adalah kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, 
teman bergaul, dan kehidupan dimasyarakat. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar ekonomi adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat 
keberhasilan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bojong dalam 
mempelajari materi pelajaran ekonomi yang dinyatakan dalam bentuk 
nilai setelah mengalami proses pembelajaran. Dapat dilihat prestasi 
belajar siswa kelas XI Ilmu Sosial SMA Negeri 1 Bojong pada mata 
pelajaran ekonomi, jika kesiapan belajar dan motivasi belajar dapat 
menumbuhkan prestasi belajar pada siswa kelas XI Ilmu Sosial SMA 
Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal. 
Indikator prestasi belajar ekonomi pada penelitian ini adalah 
data nilai PTS (Penilaian Tengah Semester) pada mata pelajaran 
ekonomi siswa kelas XI Ilmu Sosial SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten 
Tegal. 
B. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagi 





menjelaskan secara teoritis terutama antara variabel yang akan diteliti. Jadi, 
secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antara variabel independen dan 
dependen. Oleh karena itu, pada setiap penyusunan paradigm penelitian harus 
didasarkan pada kerangka berfikir. 
Berdasarkan landasan teori yang ada, maka kerangka pemikiran teoritis 
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Berdasarkan kerangka konsep penelitian pada tabel diatas dijelaskan 
bahwa kesiapan belajar (X1) mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar (Y) 
dan motivasi belajar (X2) mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar (Y). 
Kesiapan belajar (X1) dan motivasi belajar (X2) mempengaruhi terhadap 
prestasi belajar (Y). 
Keterangan : 
Variabel X1  : Kesiapan Belajar 
Variabel X2 : Motivasi Belajar 













Sugiyono (2017:96) berpendapat bahwa hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Maka perlu dibuktikan 
kebenarannya melalui data empiric yang terkumpul. Dikatakan sementara 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan penulis adalah sebagi berikut: 
1. Hipotesis Pertama  
Ha : Sig.t1 < 0,05, ada pengaruh kesiapan belajar terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bojong 
Kabupaten Tegal.  
Ho : Sig.t1 > 0,05, tidak ada pengaruh kesiapan belajar terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Bojong Kabupaten Tegal.  
2. Hipotesis Kedua  
Ha : Sig.t2 < 0,05, ada pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bojong 
Kabupaten Tegal.  
Ho : Sig.t2 > 0,05, tidak ada pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 






3. Hipotesis Ketiga  
Ha : Sig.f3 < 0,05, ada pengaruh kesiapan belajar dan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal. 
Ho : Sig.f3 > 0,05, tidak ada pengaruh kesiapan belajar dan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI 










A. Pendekatan, Jenis, Dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif. Penelitian metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan 
tujuan untuk mengujihi hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 
2017:14). Pada penelitian ini pengukuran data menggunakan analisis 
deskriptif dan analisis regresi berganda yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh kesiapan belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bojong 
Kabupaten Tegal. 
2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional 
regresi berganda, yakni merupakan penelitian yang memberikan pengaruh 
antara dua variabel atau lebih variabel bebas (independent) dengan satu 
variabel terikat (dependent). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 




mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bojong 
Kabupaten Tegal. 
3. Desain Penelitian 
Arikunto (2013:90) desain (design) penelitian adalah rencana atau 
rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai ancar-ancar kegiatan yang akan 
dilaksanakan. Desain penelitian merupakan cetak biru yang menentukan 
pelaksanaan selanjutnya. Penyusunan desain ini dilakukan setelah kita 
menentukan topik (judul) penelitian yang akan dilaksanakan. 
Adapun desain dalam penelitian pengaruh kesiapan belajar dan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi pada 



























Berdasarkan bagan diatas, dapat dijelaskan bahwa penelitian ini 
diawali dari menentukan masalah yang ada pada Pengaruh Kesiapan Belajar 
dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi 
Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal. Setelah 
menemukan permasalah kemudian disusun kajian teori dan ditarik rumusan 
hipotesis. Untuk membuktikan hipotesis selanjutnya dilakukan 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi angket pada 
responden. Data yang sudah diperoleh kemudian diolah dan dianalisis 
sehingga dapat menunjukkan apakah hipotesis diterima atau ditolak 
kemudian terakhir dapat menghasilkan kesimpulan. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Ada dua macam variabel dalam 
penelitian yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). 
Dalam penelitian ini ada tiga variabel yang akan diteliti yaitu: 
1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel 
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 




penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X1) adalah Kesiapan Belajar dan 
variabel bebas (X2) adalah Motivasi Belajar. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variabel ini sering disebut sebagai output, kriteria, konsekuen. 
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel 
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas (Sugiyono 2017:61). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah Motivasi Belajar (Y). 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian  
Sugiyono (2017:117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.  
Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas XI Ilmu Sosial SMA Negeri 1 Bojong yang jumlahnya adalah 90 
peserta didik yang terbagi dalam 3 kelas.  
Tabel 3.1 
Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah 
1. XI IS 1 30 
2. XI IS 2 31 
3. XI IS 3 29 
Total 90 




2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
tepat/mewakili (representative). (Sugiyono, 2017:118). Jumlah populasi 
pada penelitian ini sebanyak 90 peserta didik. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik sampling total yaitu teknik penentuan sample bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017:67).   
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pendapat Sugiyono (2015:193) bahwa teknik pengumpulan data adalah 
pengumpulan data dengan menggunakan sumber primer dan sekunder Teknik 
pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui Pengaruh Kesiapan 
Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Ekonomi Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal 
adalah: 
1. Observasi 
Arikunto (2013:272) menyatakan bahwa dalam menggunakan 
metode observasi cara yang paling efektif adalah melengkapinya dengan 
format atau blangko pengamatan sebagai instrumen. Format yang berisi 
item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. 
Metode observasi ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh Kesiapan 
Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Ekonomi Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal dan 




2. Kuesioner (Angket) 
Sugiyono (2017:199) menyatakan bahwa angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Sering pula metode 
angket disebut pula sebagai metode kuesioner. Metode angket merupakan 
serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, 
kemudian diisi oleh responden, setelah diisi, angket dikembalikan 
kepeneliti. 
Bentuk umum angket terdiri dari bagian pendahuluan berisi petunjuk 
angket, bagian identitas responden sperti: nama, kelas, nomor absen, 
kemudian baru memasuki isi angket. Penelitian ini menggunakan jenis 
angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang terdiri dari pertanyaan- 
pertanyaan dengan jawaban yang telah ditentukan oleh peneliti 
(Basukiyatno dan Yulianto, 2010:67). 
Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang kesiapan 
belajar dan motivasi belajar siswa. Adapun kisi-kisi angket penelitian ini 
berdasarkan masing-masing variabel kesiapan belajar dan motivasi belajar 










Kisi-kisi Angket Penelitian  
Kesiapan Belajar X1 


















1. Kondisi fisik siswa 
2. Mental 
3. Emosional 
4. Kebutuhan  
5. Pengetahuan  
1, 2 
3, 4 




Jumlah Item Soal 11 
Sumber: Slameto, 2015:113 
Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Angket Penelitian 
Motivasi Belajar X2 












1. Keinginan Untuk 
Berhasil 
2. Harapan Terhadap 
Cita-Cita 
3. Terdapat Kegiatan 
Yang Menarik 
1, 2, 3 
 
4, 5, 6 
 














Jumlah Item Soal 12 
Sumber: Uno, 2017:23 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda 
dan sebagainya (Arikunto, 2013:265). Metode dokumentasi digunakan 
untuk mencari dan mengumpulkan data serta informasi tertulis yang 
berhubungan dengan permasalahan penelitian. Teknik dokumentasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk mendapatkan Gambaran Umum Sekolah, 
Visi-Misi dan Tujuan Sekolah, Daftar Nama Guru, Nilai Ulangan Harian 
Siswa, Nilai PTS (Penilaian Tengan Semester) Siswa dan Daftar Nama 
Siswa Kelas XI Ilmu Sosial Di SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal. 
E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena 
ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2017:148). Dalam penelitian ini 
instrumen yang digunakan adalah angket untuk memperoleh informasi tentang 
kesiapan belajar dan motivasi belajar yang dimiliki siswa. 
Instrumen angket berisi butir-butir pernyataan untuk dijawab oleh 




telah dilengkapi dengan alternatif jawaban sehingga responden tinggal memilih 
jawaban yang tersedia. Alternatif jawaban dalam angket ini menggunakan 
skala Likert sehingga jawaban dalam angket tersebut diberi skor sebagai 
berikut : 
a. Untuk alternatif jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 4 
b. Untuk alternatif jawaban setuju (S) diberi skor 3 
c. Untuk alternatif jawaban kurang setuju (KS) diberi skor 2 
d. Untuk alternatif jawaban tidak setuju (TS) diberi skor 1 
Untuk memperoleh data yang relevan dan akurat maka di perlukan alat 
pengukuran data yang dapat dipertanggung jawabkan yaitu alat ukur yang valid 
dan reliabel untuk menguji apakah instrumen yang digunakan sudah valid serta 
reliabel atau belum, maka perlu dilakukan pengujian terhadap instrumen. 
Untuk menguji Validitas dan Reliabilitas instrument penelitian, maka 
digunakan pengujian   sebagai berikut : 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto, 2013:211). Suatu 
instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen 
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, apabila dapat 
mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya 
validitas instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak 




Nilai rhitung yang diperoleh dikonsultasikan dengan nilai rtabel. 
Instrumen dikatakan valid apabila rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 5%. 
Dalam penelitian ini uji validitas dengan bantuan program SPSS (Statistical 
Package For The Social Sciences) versi 22. Nilai rhitung yang diperoleh akan 
dikonsultasikan dengan harga r Product Moment pada tabel dengan taraf 
signifikansi 5%. Jika rhitung > rtabel maka butir soal angket tersebut dinyatakan 
valid. Berikut hasil uji validitas instrument angket. 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Butir Soal Angket 
Variabel Kesiapan Belajar (X1) 
No Butir Soal Koefisien Korelasi (r) Keterangan 
1 0,368 Valid 
2 0,401 Valid 
3 0,645 Valid 
4 0,700 Valid 
5 0,476 Valid 
6 0,420 Valid 
7 0,682 Valid 
8 0,700 Valid 
9 0,677 Valid 
10 0,706 Valid 
11 0,532 Valid 








Hasil Uji Validitas Butir Soal Angket 
Variabel Motivasi Belajar (X2) 
No Item Soal Koefisiensi Korelasi (r) Keterangan 
1 0,438 Valid 
2 0,679 Valid 
3 0,821 Valid 
4 0,514 Valid 
5 0,451 Valid 
6 0,679 Valid 
7 0,738 Valid 
8 0,610 Valid 
9 0,719 Valid 
10 0,679 Valid 
11 0,585 Valid 
12 0,821 Valid 
Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, Oktober 2019 
Berdasarkan tabel diatas uji validitas di atas dinyatakan valid, dengan 
jumlah butir soal pernyataan dikatakan valid jika rhitung > rtabel pada taraf 
signifikan 5% untuk N=30 diketahui rtabel sebesar 0,361. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrument berhubungan dengan ketetapan hasil 
pengukuran. Uji reliabilitas diperlukan untuk mengetahui keajegkan alat 
pengumpulan data. Menurut Arikunto (2013:221) reabilitas adalah salah 
satu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpulan data. Instrumen dikatakan reliabilitas jika instrumen tersebut 




yang digunakan untuk mengetahui dan memperoleh indeks reliabilitas 
(Arikunto 2013:223). 
Untuk mengetahui indeks reliabilitas peneliti menggunakan rumus 
Alpha Cronbach. Menurut Nually dalam Ghozali (2018:46) instrumen 
dikatakan reliabel apabila reliabilitas > 0.70. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan bantuan program Statistical Product And Service Solution 
(SPSS) versi 22. 
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen 
angket yang digunakan reliabel atau tidak reliabel untuk digunakan sebagai 
instrumen dalam penelitian. Pengujian reliabilitas dengan program SPSS 
(Statistical Package For The Social Sciences) versi 22 dengan mencari nilai 
Cronbach Alpha. Menurut Nually dalam Ghozali (2018:46) instrumen 
dikatakan reliabel apabila reliabilitas > 0,70. Berikut hasil uji reliabilitas 
instrument angket.  
Tabel 3.6 
Hasil Analisis Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Kesiapan belajar (X1) 0,800 Reliabel 
Motivasi Belajar (X2) 0,866 Reliabel 
Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, Oktober 2019 
Berdasarkan nilai reliabilitas tersebut dikonsultasikan dengan rtabel 
N=30 (0,361) dengan taraf signifikan 5% menunjukan rhitung > rtabel. Hasil uji 




0,70, X2 sebesar 0,866 > 0,70. Dengan instrument angket X1 dan X2 yang 
disusun sebagai alat pengumpulan data adalah reliabel. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis statistik karena penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis 
deskriptif, regresi linier sederhana dan regresi linier berganda (Sugiyono, 
2017:207). 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif secara umum merupakan ilmu statistik yang 
mempelajari tata cara pengumpulan, pencatatan, penyusunan dan pengujian 
data penelitian dalam bentuk distribusi frekuensi atau grafik dan selanjutnya 
dilakukan pengukuran nilai-nilai statistiknya (Sugiyono,2017:207). 
Perhitungan analisis deskriptif menggunakan Program Statisical Product 
and Service Solution (SPSS) versi 22.  
2. Analisis Regresi Linier Sederhana  
Regresi sederhana didasarkan pada fungsional atau kasual satu 
varibel independen dengan variable dependen. Menggunakan bantuan 
aplikasi program SPSS versi 22 For windows.   








3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan  untuk mengetahui 
besarnya pengaruh antara variabel bebas Kesiapan Belajar (X1) dan 
Motivasi Belajar (X2)  terhadap variabel terkait Prestasi Belajar (Y). Dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan program Statisica Product Service 
Solution (SPSS) versi 22 For windows. Persamaan analisis regresi linier 




Y = Variabel terikat 
X = Variabel bebas 
b1b2 = Koefisien regresi masing-masing 
x1x2 = Variabel Bebas 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskriptif Penelitian 
1. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Bojong 
SMA Negeri 1 Bojong dengan SK. Pendirian Sekolah 0216/0/1992 
merupakan satu-satunya sekolah SMA di Tuwel. Lokasi SMA Negeri 1 
Bojong terletak Di Jalan Raya Tuwel Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal. 
Bangunan SMA Negeri 1 Bojong dibangun pada tahun 1992 dengan luas 
tanah 19090 M
2
 dan sudah berdiri 27 tahun lamanya. 
2. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Bojong 
a. Visi SMA Negeri 1 Bojong 
Visi SMA Negeri 1 Bojong adalah “Berprestasi, Takwa, Inovatif, 
Berpijak Pada Budaya Setempat” 
b. Misi SMA Negeri 1 Bojong 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 
tiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai potensinya. 
2) Meningkatkan motivasi semangat berprestasi kepada semua personil 
sekolah, baik guru, karyawan, maupun siswa. 
3) Menciptakan suasana yang kondusif terhadap timbulnya semangat 
berprestasi melalui pengadaan buku perpustakaan dan sarana/media 
pendidikan makin lengkap. 
4) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya 




“Psycohtester” dalam rangka pelaksanaan dalam rangka pelaksanaan 
program pembinaan dan penempatan. 
5) Meningkatkan pembinaan pelaksanaan program pembinaan dan 
penempatan. 
6) Meningkatkan kedisiplinan seluruh warga sekolah sesuai bidang 
masing-masing. 
7) Meningkatkan pengamalan Agama dalam kehidupan sehari-hari. 
8) Pencegahan terhadap timbulnya perilaku menyimpang. 
9) Meningkatkan pendidikan budi pekerti melalui informasi dan 
keteladanan. 
c. Tujuan SMA Negeri 1 Bojong 
1) Melahirkan luluasan yang memiliki daya saing tinggi yang siap 
memasuki dunia kerja serta perguruan tinggi. 
2) Mengembangkan potensi dan bakat siswa melalui intra dan ekstra 
kulikuler agar dapat mengembangkan diri dalam mencapai cita-cita 
siswa kelak. 
3) Melakukan berbagai kegiatan inovatif untuk menunjang kegiatan 
akademik, merespon perubahan dan dinamika dunia pendidikan untuk 
meningkatkan proses belajar dan mutu hasil pendidikan.  
3. Keadaan Guru SMA Negeri 1 Bojong 
Guru sebagai subyek pengajar sangatlah menentukan keberhasilan 
pendidikan baik dari aspek kualitas maupun kuantitas dalam suatu lembaga 




dari lingkungannya, karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat 
memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti guru berkewajiban mencerdaskan 
bangsa menuju tercapainya masyarakat Indonesia yang berdasarkan 
pancasila. 
Keadaan guru di SMA Negeri 1 Bojong diuraikan pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.1 
Keadaan guru di SMA Negeri 1 Bojong 
Tahun Ajaran 2018/2019 
No Status Kepegawaian Jumlah 
1 Guru PNS 35 
2 Guru Honorer Sekolah 14 
3 Tenaga Honorer Sekolah 7 
Sumber: Data Skunder diolah Oktober, 2019 
4. Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Bojong 
Siswa merupakan aspek yang tidak terlepas dari keberhasilan suatu 
sekolah dimana siswa sebagai objek yang harus dikembangkan dalam proses 
kehidupan sekolah dan juga sebagai penunjang berdirinya suatu lembaga 
pendidikan. Berdasarkan hal ini, maka SMA Negeri 1 Bojong pada tahun 
ajaran 2018/2019 memiliki jumlah siswa yang tersebar di 3 kelas dengan 









Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Bojong 
Tahun Ajaran 2018/2019 
Tingkat Pendidikan L P Total Siswa 
Tingkat 10 107 136 243 
Tingkat 11 99 147 246 
Tingkat 12 87 144 231 
Total Siswa 293 427 720 
Sumber: Data Skunder diolah Oktober, 2019 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Bojong 
Sarana dan prasarana merupakan penunjang kelancaran proses 
belajar mengajar untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar dan merupakan 
pelengkap segala aktivitas yang ada disekolah, maka sarana dan prasarana 
sebuah sekolah harus lengkap dan selalu menujang proses kegiatan belajar, 
berikut ini keadaan sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Bojong. 
Tabel 4.3 
Keadaan Sarana Dan Prasarana SMA Negeri 1 Bojong 
Tahun Ajaran 2018/2019 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2 Ruang Guru 1 Baik 
3 Ruang Kelas Siswa 24 Baik 
4 Ruang BK 1 Baik 
5 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
6 Ruang Administrasi 1 Baik 
7 Ruang Aula 1 Baik 
8 Ruang Multimedia 1 Baik 




10 Ruang Osis 1 Baik 
11 Ruang Pramuka 1 Baik 
12 Ruang UKS 1 Baik 
13 GD. PENJAS 1 Baik 
14 GD. SAPRAS 1 Baik 
15 Kantin 1 Baik 
16 Koprasi Siswa 1 Baik 
17 Laboratorium Bahasa 1 Baik 
18 Laboratorium Biologi 1 Baik 
19 Laboratorium Fisika 1 Baik 
20 Laboratorium Kimia 1 Baik 
21 Laboratorium IPA 1 Baik 
22 Laboratorium Komputer 3 Baik 
23 Lapangan Basket 1 Baik 
24 Lapangan Upacara 1 Baik 
25 Lapangan Volly 1 Baik 
26 Musholla 1 Baik 
27 Ruang Music 1 Baik 
28 WC Guru 2 Baik 
29 WC Siswa 2 Baik 









6. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Bojong 
Struktur organisasi SMA Negeri 1 Bojong, dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
Bagan 4.1 
Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Bojong 











Sumber: Data Skunder diolah Oktober, 2019 
B. Hasil penelitian  
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan bagian dari analisis data yang 
memberikan gambaran awal setiap variabel yang digunakan dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini bahwa variabel penelitian ini meliputi 
kesiapan belajar dan motivasi belajar. Deskriptif data dapat dilihat nilai rata-
Kepala Sekolah Komite Sekolah 



















rata (mean) dan standar deviasi. Hasil dari analisis deskriptif terhadap 
variabel tersebut dijelaskan dalam tabel berikut: 
a Kesiapan Belajar (X1) 
Data variabel ini diperoleh dari penyebaran angket dengan jumlah 
pernyataan sebanyak 11 butir dan total responden sebanyak 90 siswa. 
Pengolahan data ini dilakukan menggunakan program SPSS versi 22. 
Hasil dari analisis deskriptif tersebut, dapat disajikan melalui hasil 
distribusi frekuensi pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Kesiapan Belajar (X1) 
Kategori Rentang 
Skor 
Frekuensi % Mean Standar 
Deviasi 
Baik 34 – 44 41 41% 
33,42 4,586 
Cukup 22 – 33 47 47% 
Kurang 11 - 21  2 2% 
Jumlah 90 90% 
Sumber : Data diolah SPSS 22, Oktober 2019 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa siswa kelas XI mata 
pelajaran ekonomi memiliki kesiapan belajar yang baik sebanyak 41% 
dan yang masuk kategori cukup sebanyak 47%. Ditinjau dari nilai rata-
rata (mean) kesiapan belajar sebesar 33,42 dengan standar deviasi 







b Motivasi Belajar (X2) 
Data variabel ini diperoleh dari penyebaran angket dengan jumlah 
pernyataan sebanyak 12 butir dan total responden sebanyak 90 siswa. 
Pengolahan data ini dilakukan menggunakan program SPSS versi 22. 
Hasil dari analisis deskriptif tersebut, dapat disajikan melalui hasil 
distribusi frekuensi pada tabel berikut ini.  
Tabel 4.5 
 Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar (X2) 
Kategori Rentang 
Skor 
Frekuensi % Mean Standar 
Deviasi 
Baik  37 – 48 65 65% 
38,63 4,854 
Cukup  25 - 36  25 25% 
Kurang  12 – 24 0 0% 
Jumlah 90 90% 
Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, Oktober 2019 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa siswa kelas XI mata 
pelajaran ekonomi memiliki motivasi belajar yang baik sebanyak 65% 
dan yang masuk kategori cukup sebanyak 25%. Ditinjau dari nilai rata-
rata (mean) kesiapan belajar sebesar 38,63 dengan standar deviasi 
sebesar 4,854 yang berarti masuk pada kategori tinggi.  
2. Analisis Regresi  
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu 




yang digunakan mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Kesiapan Belajar 
(X1) dan Motivasi Belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar (Y). Penentuan 
signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dapat 
dibuktikan dengan membandingkan skor probabilitas atau signifikansi 
dengan skor  α = 0,05. Apabila skor probabilitas Sig.t < 0,05 berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Di 
dalam penelitian ini, penggunaan analisis regresi linear sederhana dengan 
bantuan program SPSS 22. 
a. Analisis Regresi Linier Sederhana Kesiapan Belajar terhadap 
Prestasi Belajar Siswa  
Hasil analisis antara variabel Kesiapan Belajar (X1) terhadap 
Prestasi Belajar (Y) siswa dapat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Analisis Linier Sederhana Antara Kesiapan Belajar terhadap 
Prestasi Belajar Siswa 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .104 .094 4.065 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 68.811 3.169  21.712 .000 
X1 .300 .094 .322 3.192 .002 
a. Dependent Variable: Y 




Berdasarakan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai R square 
adalah sebesar 0,104 menunjukkan pengaruh Kesiapan Belajar (X1) 
tehadap Prestasi Belajar (Y) sebesar 10,4% sedangkan sisanya sesebar 
89,6% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian.  
Skor Koefisien regresi variabel Kesiapan Belajar (X1) terhadap 
Prestasi Belajar (Y) Siswa sebesar X1 = 0,300 dengan konstanta sebesar 
(Y) 68,811 nilai konstanta disini sebagai nilai tetap dengan terbentuk 
persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 68,811 + 0,300X1. Hal ini 
berarti bahwa apabila Kesiapan Belajar (X1) tidak ada atau skornya 
adalah 0, maka  Kesiapan Belajar (X1) skornya adalah 68,811. 
Selanjutnya apabila terdapat penambahan keputusan pembelian sebesar 1 
poin, maka keputusan pembelian konsumen akan bertambah sebesar 
0,300 poin. Koefisien tersebut memiliki nilai positif (+), berarti antara 
variabel Kesiapan Belajar (X1) dengan variabel Prestasi Belajar (Y) 
memiliki hubungan positif. Koefisien regresi variabel Kesiapan Belajar 
(X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Prestasi Belajar (Y). 
Hal ini dapat dibuktikan dari skor probabilitas Sig.t1 = 0,002 yang lebih 
kecil dari skor α = 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
Kesiapan Belajar (X1) memiliki pengaruh terhadap Prestasi Belajar 





b. Analisis Regresi Linier Sederhana Motivasi Belajar terhadap 
Prestasi Belajar Siswa  
Hasil analisis antara variabel Motivasi Belajar (X2) terhadap 
Prestasi Belajar (Y) siswa dapat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.7 
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Motivasi Belajar terhadap 
Prestasi Belajar Siswa 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .046 .035 4.194 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 71.528 3.565  20.061 .000 
X2 .189 .092 .215 2.065 .042 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, Oktober 2019 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai R square 
adalah sebesar 0,046 menunjukkan pengaruh Motivasi Belajar (X2) 
terhadap  Prestasi Belajar (Y) Siswa sebesar 46% sedangkan sisanya 
sesebar 54% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian.  
Skor Koefisien regresi variabel Motivasi Belajar (X2) terhadap 




(Y) 71,528 nilai konstanta disini sebagai nilai tetap dengan terbentuk 
persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 71,528+ 0,189X2. Hal ini 
berarti bahwa apabila Motivasi Belajar (X2) tidak ada atau skornya 
adalah 0, maka  Motivasi Belajar (X2) skornya adalah 71,528. 
Selanjutnya apabila terdapat penambahan Prestasi Belajar (Y) sebesar 1 
poin, maka Prestasi Belajar (Y) Siswa akan bertambah sebesar 0,189 
poin. Koefisien tersebut memiliki nilai positif (+), berarti antara variabel 
Motivasi Belajar (X2) dengan variabel Prestasi Belajar (Y) memiliki 
hubungan positif. Koefisien regresi variabel Motivasi Belajar (X2) 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Prestasi Belajar (Y). Hal ini 
dapat dibuktikan dari skor probabilitas Sig.t2 = 0,042 yang lebih kecil 
dari skor α = 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Motivasi 
Belajar (X2) memiliki pengaruh yang berarti terhadap Prestasi Belajar 
(Y) Siswa. 
c. Analisis Regresi Berganda Kesiapan Belajar dan Motivasi Belajar 
terhadap Prestasi Belajar Siswa  
Hasil analisis regresi berganda mengenai variabel Kesiapan 
Belajar (X1) dan Motivasi Belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar (Y) 









Hasil Analisis Kesiapan Belajar dan Motivasi Belajar terhadap 
Prestasi Belajar Siswa 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .159 .140 3.959 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 258.641 2 129.321 8.249 .001
b
 
Residual 1363.859 87 15.677   
Total 1622.500 89    
a. Dependent Variable: Y 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 60.309 4.699  12.836 .000 
X1 .314 .092 .337 3.423 .001 
X2 .208 .087 .236 2.400 .019 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, Oktober 2019 
Pada tabel 4.8 tampak bahwa skor determinasi R2 = 0,159 . Hal 
ini mengindikasikan bahwa variabel Prestasi Belajar (Y) yang dapat 
dijelaskan oleh variabel Kesiapan Belajar (X1)  dan Motivasi Belajar (X2)  
adalah sebesar  15,9%, sedangkan sisanya sebesar 84,1% dijelaskan oleh 




regresi memiliki konstanta sebesar 60,309 nilai konstanta disini sebagai 
nilai tetap. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel Kesiapan Belajar 
(X1) dan Motivasi Belajar (X2) tidak ada atau memiliki skor 0, maka 
Prestasi Belajar (Y) memiliki skor 60,309. Untuk skor koefisien regresi 
variabel Kesiapan Belajar (X1) adalah sebesar 0,314. Berarti apabila 
Kesiapan Belajar (X1) meningkat 1 poin dan variabel bebas yang lain 
tidak berubah, maka akan meningkatkan Prestasi Belajar (Y) sebesar 
0,314 poin. Selanjutnya skor koefisien regresi variabel Motivasi Belajar 
(X2) adalah 0,208. Artinya adalah Motivasi Belajar (X2) apabila naik 
sebesar 1 poin sedangkan variabel bebas lainnya tidak berubah, maka 
akan meningkatkan Prestasi Belajar (Y) sebesar 0,208 poin. Oleh karena 
itu persamaan regresi berganda yang terbentuk pada penelitian ini adalah 
Y = 60,309 + 0,314X1 + 0,208X2  
Koefisien regresi berganda menunjukkan bahwa variabel 
Kesiapan Belajar (X1) dan Motivasi Belajar (X2)  berpengaruh signifikan 
terhadap Prestasi Belajar (Y). Hal ini dapat ditunjukkan dari skor 
probabilitas dari regresi berganda Sig.t3 = 0,001, dimana skor tersebut 
lebih kecil dari skor α = 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
Kesiapan Belajar (X1) dan Motivasi Belajar (X2) secara bersama-sama 
memiliki pengaruh yang berarti (signifikan) terhadap variabel Prestasi 
Belajar (Y) Mata pelajaran Ekonomi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 
Bojong Kabupaten Tegal. 




a) H1 diterima dan H0 ditolak 
Uji hipotesis dinyatakan bahwa ada pengaruh signifikan Kesiapan 
Belajar (X1) terhadap Prestasi Belajar (Y). Hal ini dapat ditunjukkan 
dari koefisien signifikansi regresi Kesiapan Belajar (X1) terhadap 
Prestasi Belajar (Y) yang memiliki skor Sig.t1 = 0,002, lebih kecil dari 
skor α = 0,05 atau Sig.t1 < α. 
b) H2 diterima dan H0 ditolak 
Ada pengaruh yang signifikan Motivasi Belajar (X2) terhadap Prestasi 
Belajar (Y). Hal ini dapat ditunjukkan dari koefisien signifikansi 
regresi Motivasi Belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar (Y) yang 
memiliki skor Sig.t2 = 0,042  lebih kecil dari skor α = 0,05.   
c) H3 diterima dan H0 ditolak 
Hasil uji hipotesis bahwa ada pengaruh yang signifikan Kesiapan 
Belajar (X1) dan Motivasi Belajar (X2) secara bersama-sama terhadap 
Prestasi Belajar (Y). Hal ini dapat ditunjukkan dari koefisien 
signifikansi regresi Kesiapan Belajar (X1) dan Motivasi Belajar (X2) 
terhadap Prestasi Belajar (Y) yang memiliki skor Sig.f3 = 0,001 lebih 









C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Kesiapan Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Ekonomi Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten 
Tegal. 
Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.6 yang 
memperlihatkan bahwa koefisien regresi variabel Kesiapan Belajar (X1) 
terhadap Prestasi Belajar (Y) Siswa adalah 0,300 dan skor konstanta 
sebesar 68,811, dengan skor signifikansi 0,002 yang lebih kecil dari skor α 
= 0,05. Ini berarti bahwa Kesiapan Belajar (X1) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Prestasi Belajar (Y) Siswa. Kesiapan Belajar (X1) 
dapat mempengaruhi peningkatan Prestasi Belajar (Y) Siswa dalam 
mengembangkan belajarnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Kesiapan Belajar (X1) 
maka Prestasi Belajar (Y) semakin tinggi pula. Kesiapan belajar adalah 
kondisi awal dari suatu kegiatan belajar yang membuat seseorang siap 
untuk memberi respon atau jawaban yang ada pada dirinya dalam 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Oleh karena itu, dengan kesiapan 
belajar akan memberikan makna pada keyakinan siswa untuk memperoleh 
prestasi belajar yang baik. 
2. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 





Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.7 yang 
memperlihatkan bahwa koefisien regresi variabel Motivasi Belajar (X2) 
terhadap Prestasi Belajar (Y) Siswa adalah 0,189 dan skor konstanta 
sebesar 71,528, dengan skor signifikansi 0,042 yang lebih kecil dari skor α 
= 0,05. Ini berarti bahwa Motivasi Belajar (X2) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Prestasi Belajar (Y) Siswa. Motivasi Belajar (X2) dapat 
mempengaruhi peningkatan Prestasi Belajar (Y) Siswa dalam 
mengembangkan belajarnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Motivasi Belajar (X2) 
maka Prestasi Belajar (Y) semakin tinggi pula. Motivasi Belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak yang terdapat dalam diri siswa yang 
mendorongnya untuk belajar guna mencapai tujuan belajar yang 
diharapkan. Oleh karena itu, motivasi dalam belajar adalah faktor yang 
penting karena hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong siswa 
untuk melakukan belajar. belajar akan optimal jika ada motivasi. Motivasi 
juga bisa diartikan sebagai dorongan dasar yang menggerakan seseorang 
bertingkah laku. .  
3. Pengaruh Kesiapan Belajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 
Bojong Kabupaten Tegal. 
Berdasarkan tabel 4.8 bahwa Kesiapan Belajar (X1) dan Motivasi 




Prestasi Belajar (Y). Kesiapan Belajar (X1) dan Motivasi Belajar (X2) 
dapat meningkatkan Prestasi Belajar (Y) Siswa. 
Salah satu tujuan adanya prestasi belajar yaitu bukti keberhasilan 
yang telah dicapai oleh seseorang untuk menjadi siswa yang berprestasi. 
Oleh karena itu, dengan Kesiapan Belajar (X1) dan Motivasi Belajar (X2) 
akan memberikan makna pada siswa untuk memperoleh prestasi 
belajarnya. Prestasi Belajar adalah hasil usaha belajar yang dicapai 
seseorang siswa berupa suatu kecakapan dari kegiatan bidang akademik 
sekolah pada jangka waktu tertentu yang dicatat pada setiap akhir 





















Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Kesiapan Belajar 
dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Pada 
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal” maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
1. Koefisien regresi variabel Kesiapan Belajar (X1) berpengaruh positif  dan 
signifikan terhadap Prestasi Belajar (Y) Mata Pelajaran Ekonomi Pada 
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal. 
2. Koefisien regresi variabel Motivasi Belajar (X2) berpengaruh positif  dan 
signifikan terhadap Prestasi Belajar (Y) Mata Pelajaran Ekonomi Pada 
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal. 
3. Koefisiensi bernilai positif yang berarti terjadi pengaruh positif antara 
Kesiapan Belajar (X1) dan Motivasi Belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar 










Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan maka 
disampaikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pikiran bagi guru 
dalam menangani masalah prestasi belajar siswa terkait kesiapan belajar dan 
motivasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal. 
2. Dengan melakukannya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
kesiapan belajar dan motivasi belajar siswa kelas XI Ilmu Soaial pada 
khususnya dan seluruh siswa SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal pada 
umumnya agar mendapatkan hasil belajar yang baik berupa prestasi yang 
memuaskan. 
3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pimpinan sekolah dalam hal ini yaitu Kepala Sekolah 
SMANegeri 1 Bojong Kabupaten Tegal, untuk lebih memperhatikan hal-hal 
yang berkaitan dengan kesiapan belajar dan motivasi belajar siswanya 
melalui fasilitas sarana dan prasarana yang memadai agar bisa memperoleh 
prestasi yang memuaskan dan tentunya dapat membanggakan serta 
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ANGKET/ KUESIONER INSTRUMEN PENELITIAN 
 
PENGARUH KESIAPAN BELAJAR DAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP 
PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN EKONOMI PADA SISWA KELAS XI  
SMA NEGERI I BOJONG KABUPATEN TEGAL 
 
I. Identitas Responden 
Nama Siswa : 
No. Absen : 
Kelas   : 
II. Petunjuk Pengisian Angket  
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan! 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama! 
3. Isilah dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya! 
4. Berilah tanda ceklis( √ ) pada alternatife jawaban yang saudara anggap paling benar! 
5. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperkenankan jawaban lebih dari satu! 
6. Keterangan pilihan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
 
KESIAPAN BELAJAR (X1) 
NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 
SS S KS TS 
A. Kondisi Fisik Siswa 
1. Saya mengikuti pembelajaran ekonomi dalam 
keadaan sehat. 
    
2. Saya mengikuti pembelajaran ekonomi  dalam 
keadaan penglihatan dan pendengaran yang 
normal. 






3. Saya berani bertanya apabila ada hal yang belum 
saya pahami tentang materi ekomoni 
    
4. Saya berani berargumen ketika berdiskusi materi 
ekonomi di kelas. 
    
C. Emosional 
5. Saya senang dalam mengikuti pembelajaran 
ekonomi. 
    
6. Saya mengikuti pembelajaran ekonomi tanpa 
paksaan. 
    
7. Saya mengikuti pembelajaran ekonomi dalam 
keadaan rileks 
    
D. Kebutuhan Belajar 
8. Saya mempelajari terlebih dahulu materi yang 
akan diajarkan sebelum mengikuti pembelajaran 
ekonomi 
    
9. Saya berusaha mendapatkan hasil yang maksimal 
dalam mengkaji pembelajaran ekonomi 
    
E. Pengetahuan 
10. Saya membaca referensi lain yang relevan 
sebelum mengikuti pembelajaran ekonomi 
    
11. Saya mampu mengingatkan kembali materi 
pelajaran ekonomi yang telah diajarkan, 
    
 
 
MOTIVASI BELAJAR (X2) 
NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 
SS S KS TS 
A. Keinginan Untuk Berhasil 
1. Saya selalu memperhatikan ketika guru sedang 
menerangkan 





2. Saya selalu mengerjakan tugas sendiri     
3. Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru 
sebelum teman lain menjawabnya 
    
B. Harapan Terhadap Cita-cita 
4. Saya berharap bisa mendapatkan prestasi belajar 
yang baik 
    
5. Untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik, 
membuat saya belajar dengan rajin 
    
6. Saya berharap setelah lulus bisa menjadi orang 
yang lebih baik 
    
C. Terdapat Kegiatan Yang Menarik 
7. Penggunaan media pembelajaran menjadikan 
belajar lebih mudah dipahami 
    
8. Fasilitas belajar yang memadai membuat saya 
menjadi lebih semangat untuk belajar 
    
9. Kurangnya fasilitas belajar membuat saya kurang 
bersemangat untuk belajar 
    
D. Lingkungan Yang Kondusif 
10. Suasana kelas yang kondusif membuat saya 
konsentrasi belajar 
    
11. Kebersihan yang 
terjagadapatmendukungsayadalamkegiatanbelajar 
    
12. Pada saat musim hujan membuat saya kurangnya 
mandalam pembelajaran disekolah 
















TABULASI DATA UJI COBA 30 RESPONDEN 
KESIAPAN BELAJAR (X1) 11 ITEM 
NO NAMA RESPONDEN 
BUTIR SKOR ANGKET X1 SKOR  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
TOTAL 
(X1) 
1 AHMAD KURNIAWAN 4 4 4 3 3 2 2 3 2 2 2 31 
2 BILAL SUIMAN 4 4 3 3 4 2 2 3 2 2 2 31 
3 EVI APRIANI 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 42 
4 FADHILLATUL SALSABILLA 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 30 
5 FAISAL NUR KHAKIKI 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 21 
6 FAIZ AZMII FARIZQI 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 32 
7 FEBI SARA 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 30 
8 FITRA AKILLA 4 2 4 4 2 2 3 4 2 2 1 30 
9 FTIROTUL INTAN PANDINI 4 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 25 
10 HAEKAL AMINUDIN 4 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 25 
11 KHARISMATIL FADLIYAH 3 4 2 2 4 2 2 2 2 3 3 29 
12 KHOFIFAH MEI SAPUTRI 4 4 3 2 2 3 3 2 4 3 3 33 
13 MAKSUM AL AMANI 3 4 2 3 3 1 1 3 3 4 3 30 
14 MARDAINTY NILAM .F 4 4 3 4 4 2 1 4 3 4 3 36 
15 MAULINA RAMADANTI 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 27 
16 MIFTAKHUDIN 4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 27 
17 MOHAMAD RISKI STIAWAN 4 4 4 2 4 1 4 2 4 3 3 35 
18 M. FIKRI RAMADHIKA .H 4 3 4 4 2 4 2 4 2 4 3 36 
19 NUR BAITI RIZKIYAH 4 4 3 3 2 1 3 3 2 4 4 33 





21 RENA KOMALASARI 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 40 
22 ROB RYANSYAH DENIRO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
23 ROMI AZHAR RAMADHON 4 4 2 2 3 2 1 2 2 3 3 28 
24 SARAH NURBAETI 4 3 4 4 3 2 1 4 2 3 3 33 
25 SITI NURIZAH 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 35 
26 SUSI SUSANTI 4 4 3 2 3 2 1 2 2 2 3 28 
27 TRIANA HIKMATUL UMI 4 4 3 2 3 3 1 2 2 2 3 29 
28 UNTUNG 4 4 2 2 3 2 1 2 2 2 3 27 
29 WIDIYA SEPTIWI 4 2 4 4 3 2 2 4 4 2 4 35 






TABULASI DATA UJI COBA 30 RESPONDEN 
MOTIVASI BELAJAR (X2) 12 ITEM 
NO NAMA RESPONDEN 
BUTIR SKOR ANGKET (X2) SKOR  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
TOTAL 
X2 
1 AHMAD KURNIAWAN 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37 
2 BILAL SUIMAN 4 4 3 3 3 4 2 3 2 4 2 3 37 
3 EVI APRIANI 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 37 
4 FADHILLATUL. S 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 1 4 36 
5 FAISAL NUR KHAKIKI 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 38 
6 FAIZ AZMII FARIZQI 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 43 
7 FEBI SARA 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 1 3 36 
8 FITRA AKILLA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
9 FTIROTUL INTAN. P 3 3 2 3 3 3 1 4 3 3 3 2 33 
10 HAEKAL AMINUDIN 4 3 3 4 3 3 1 2 2 3 1 3 32 
11 KHARISMATIL. F 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 35 
12 KHOFIFAH MEI SAPUTRI 4 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 32 
13 MAKSUM AL AMANI 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 31 
14 MARDAINTY NILAM. F 4 3 2 3 3 3 1 4 3 3 3 2 34 
15 MAULINA RAMADANTI 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 43 
16 MIFTAKHUDIN 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 38 
17 M. RISKI STIAWAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
18 M. FIKRI RAMADHIKA. H 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 31 
19 NUR BAITI RIZKIYAH 3 4 3 2 4 4 1 3 3 4 3 3 37 





21 RENA KOMALASARI 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 38 
22 ROB RYANSYAH DENIRO 3 3 2 2 3 3 1 3 1 3 2 2 28 
23 ROMI AZHAR. R 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 37 
24 SARAH NURBAETI 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 42 
25 SITI NURIZAH 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 45 
26 SUSI SUSANTI 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 43 
27 TRIANA HIKMATUL UMI 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 38 
28 UNTUNG 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
29 WIDIYA SEPTIWI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

















HASIL VALIDITAS UJI COBA 30 RESPONDEN 
KESIAPAN BELAJAR (X1) 
Correlations 
 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 X1_11 TOTAL_X1 
X1_1 Pearson Correlation 1 .037 .623
**





Sig. (2-tailed)  .848 .000 .254 .818 .855 .403 .254 .352 .846 .046 .045 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1_2 Pearson Correlation .037 1 -.042 .030 .574
**
 .090 .105 .030 .229 .359 .168 .401
*
 
Sig. (2-tailed) .848  .828 .877 .001 .638 .579 .877 .223 .051 .374 .028 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1_3 Pearson Correlation .623
**
 -.042 1 .588
**






 .231 .347 .645
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .828  .001 .948 .567 .018 .001 .045 .220 .060 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1_4 Pearson Correlation .215 .030 .588
**







Sig. (2-tailed) .254 .877 .001  .419 .252 .096 .000 .190 .011 .385 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1_5 Pearson Correlation -.044 .574
**
 .012 .153 1 .145 .253 .153 .410
*
 .227 .134 .476
**
 
Sig. (2-tailed) .818 .001 .948 .419  .443 .178 .419 .025 .227 .479 .008 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1_6 Pearson Correlation .035 .090 .109 .216 .145 1 .289 .216 .172 .246 .000 .420
*
 
Sig. (2-tailed) .855 .638 .567 .252 .443  .121 .252 .363 .191 1.000 .021 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1_7 Pearson Correlation .158 .105 .428
*











Sig. (2-tailed) .403 .579 .018 .096 .178 .121  .096 .002 .019 .158 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 









Sig. (2-tailed) .254 .877 .001 .000 .419 .252 .096  .190 .011 .385 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .352 .223 .045 .190 .025 .363 .002 .190  .029 .017 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1_10 Pearson Correlation .037 .359 .231 .457
*











Sig. (2-tailed) .846 .051 .220 .011 .227 .191 .019 .011 .029  .004 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1_11 Pearson Correlation .367
*







Sig. (2-tailed) .046 .374 .060 .385 .479 1.000 .158 .385 .017 .004  .002 


























Sig. (2-tailed) .045 .028 .000 .000 .008 .021 .000 .000 .000 .000 .002  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








HASIL RELIABILITAS UJI COBA 30 RESPONDEN 



















HASIL VALIDITAS UJI COBA 30 RESPONDEN 
MOTIVASI BELAJAR (X2) 
Correlations 
 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 X2_9 X2_10 X2_11 X2_12 TOTAL_X2 
X2_1 Pearson Correlation 1 .126 .260 .380
*
 -.202 .126 .232 .400
*





Sig. (2-tailed)  .508 .166 .039 .285 .508 .218 .029 .128 .508 .024 .166 .016 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2_2 Pearson Correlation .126 1 .516
**











Sig. (2-tailed) .508  .004 .470 .153 .000 .036 .143 .225 .000 .055 .004 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

















Sig. (2-tailed) .166 .004  .001 .087 .004 .003 .076 .000 .004 .370 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 




 1 .103 .137 .259 .205 .448
*





Sig. (2-tailed) .039 .470 .001  .590 .470 .166 .277 .013 .470 .920 .001 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 





Sig. (2-tailed) .285 .153 .087 .590  .153 .060 .429 .091 .153 .042 .087 .012 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 




 .137 .267 1 .384
*







Sig. (2-tailed) .508 .000 .004 .470 .153  .036 .143 .225 .000 .055 .004 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 




 .259 .348 .384
*















Sig. (2-tailed) .218 .036 .003 .166 .060 .036  .126 .005 .036 .004 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2_8 Pearson Correlation .400
*







Sig. (2-tailed) .029 .143 .076 .277 .429 .143 .126  .001 .143 .002 .076 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .128 .225 .000 .013 .091 .225 .005 .001  .225 .287 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .508 .000 .004 .470 .153 .000 .036 .143 .225  .055 .004 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2_11 Pearson Correlation .412
*






 .201 .355 1 .170 .585
**
 
Sig. (2-tailed) .024 .055 .370 .920 .042 .055 .004 .002 .287 .055  .370 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 














 .170 1 .821
**
 
Sig. (2-tailed) .166 .004 .000 .001 .087 .004 .003 .076 .000 .004 .370  .000 




























Sig. (2-tailed) .016 .000 .000 .004 .012 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







HASIL RELIABILITAS UJI COBA 30 RESPONDEN 






































DAFTAR NAMA RESPONDEN 
NO NAMA RESPONDEN KELAS 
1 AHMAD KURNIAWAN XI IS 1 
2 BILAL SUIMAN XI IS 1 
3 EVI APRIANI XI IS 1 
4 FADHILLATUL SALSABILLA XI IS 1 
5 FAISAL NUR KHAKIKI XI IS 1 
6 FAIZ AZMII FARIZQI XI IS 1 
7 FEBI SARA XI IS 1 
8 FITRA AKILLA XI IS 1 
9 FTIROTUL INTAN PANDINI XI IS 1 
10 HAEKAL AMINUDIN XI IS 1 
11 KHARISMATIL FADLIYAH XI IS 1 
12 KHOFIFAH MEI SAPUTRI XI IS 1 
13 MAKSUM AL AMANI XI IS 1 
14 MARDAINTY NILAM. F XI IS 1 
15 MAULINA RAMADANTI XI IS 1 
16 MIFTAKHUDIN XI IS 1 
17 MOHAMAD RISKI STIAWAN XI IS 1 
18 M. FIKRI RAMADHIKA HAIQAL XI IS 1 
19 NUR BAITI RIZKIYAH XI IS 1 
20 OTIK WIBOWO XI IS 1 
21 RENA KOMALASARI XI IS 1 
22 ROB RYANSYAH DENIRO XI IS 1 
23 ROMI AZHAR RAMADHON XI IS 1 
24 SARAH NURBAETI XI IS 1 
25 SITI NURIZAH XI IS 1 
26 SUSI SUSANTI XI IS 1 
27 TRIANA HIKMATUL UMI XI IS 1 
28 UNTUNG XI IS 1 
29 WIDIYA SEPTIWI XI IS 1 
30 TEGUH SETIAWAN XI IS 1 
31 ABDUL QODIR XI IS 2  
32 ANANDA YOGA HARIS NANDA XI IS 2  
33 AVINDA NOFITASARI SANJAYA XI IS 2  
34 DAEVA YUNIZAR XI IS 2  
35 DEWI SAPITRI XI IS 2  
36 DIMAS ADE RIZKI XI IS 2  
37 DUWI SUCI SAFITRI XI IS 2  





39 ISMI MAULIA ROFIQOH XI IS 2  
40 KIA HIMAWAN SETIABUDI XI IS 2  
41 LUTPIA ASKIA XI IS 2  
42 M. MIRZA S. XI IS 2  
43 MAY RIZKI DEWI SUSILOWATI XI IS 2  
44 MISLI ZAKIYATUL NUHA XI IS 2  
45 MOHAMAD INSAN ULUL ALBAB XI IS 2  
46 MUHAMMAD NOVAL AZIZI XI IS 2  
47 MUKHAMAD IZZU CANDRA XI IS 2  
48 M. ILMAN ADDIYAN KARIM XI IS 2  
49 MUTIKA FITRIANI XI IS 2  
50 NOVA DWI YANTI ASTUTI XI IS 2  
51 PRAMES WARIINKADINI XI IS 2  
52 RINA AULIN INDAH BUDIARTI XI IS 2  
53 SANDININGRAT PRADEDE XI IS 2  
54 SHENA AULIA LUQMAN XI IS 2  
55 SIFA NUR AZIZ XI IS 2  
56 SINTA OKTARINI XI IS 2  
57 SINTIA ROSYANA XI IS 2  
58 SITI MAIMUNAH XI IS 2  
59 SYAIDAH RAHMAH XI IS 2  
60 TEGUH FEBRIAN XI IS 2  
61 WIWI PATIKHATUN NISA XI IS 2  
62 ADRIK SAFII XI IS 3  
63 AL KORYATI XI IS 3  
64 ANINDA RIZQI SABILA XI IS 3  
65 ARJUN NIAMI XI IS 3  
66 AYU AGUS TRIYANI XI IS 3  
67 AYUNING TYAS PUTRI XI IS 3  
68 AZQIATUL AUFA XI IS 3  
69 Bunga Meiliya Nur Syafikhoh XI IS 3  
70 DIMAS SATRIYA WIBOWO XI IS 3  
71 DWI ERIKA KURNIASIH XI IS 3  
72 FIRMAN SYAHRONI XI IS 3  
73 IRKHAM ABDUL ROZAK XI IS 3  
74 KHAFID MAULANA XI IS 3  
75 MAFIATUL RIZQI XI IS 3  
76 MAIMANAH XI IS 3  
77 M. FERRI IMAM HIDAYAT XI IS 3  
78 MUHAMMAD FAJAR MUBAROK XI IS 3  
79 MUHAMMAD NAUFAL XI IS 3  





81 MUKHAMAD FAHRUL KHALAM XI IS 3  
82 NAILU SSYFA XI IS 3  
83 NASRULLOH AKBARI XI IS 3  
84 NOVI MUTIA ULFA XI IS 3  
85 NURUL ROKHMAH XI IS 3  
86 OKTA DIVANI ADELIA XI IS 3  
87 QULSUM NURLAELATI NABILAH XI IS 3  
88 RISMA ALMAYDA XI IS 3  
89 SELSA PUJAYANA ANGGITA XI IS 3  
















NO NAMA RESPONDEN 
BUTIR SKOR ANGKET X1 SKOR 
TOTAL (X1) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 AHMAD KURNIAWAN 4 4 4 3 3 2 2 3 2 2 2 31 
2 BILAL SUIMAN 4 4 3 3 4 2 2 3 2 2 2 31 
3 EVI APRIANI 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 42 
4 FADHILLATUL. S 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 30 
5 FAISAL NUR KHAKIKI 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 21 
6 FAIZ AZMII FARIZQI 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 32 
7 FEBI SARA 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 30 
8 FITRA AKILLA 4 2 4 4 2 2 3 4 2 2 1 30 
9 FTIROTUL INTAN. P 4 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 25 
10 HAEKAL AMINUDIN 4 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 25 
11 KHARISMATIL FADLIYAH 3 4 2 2 4 2 2 2 2 3 3 29 
12 KHOFIFAH MEI SAPUTRI 4 4 3 2 2 3 3 2 4 3 3 33 
13 MAKSUM AL AMANI 3 4 2 3 3 1 1 3 3 4 3 30 
14 MARDAINTY NILAM. F 4 4 3 4 4 2 1 4 3 4 3 36 
15 MAULINA RAMADANTI 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 27 
16 MIFTAKHUDIN 4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 27 
17 MOHAMAD RISKI STIAWAN 4 4 4 2 4 1 4 2 4 3 3 35 
18 M. FIKRI RAMADHIKA. H 4 3 4 4 2 4 2 4 2 4 3 36 
19 NUR BAITI RIZKIYAH 4 4 3 3 2 1 3 3 2 4 4 33 





21 RENA KOMALASARI 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 40 
22 ROB RYANSYAH DENIRO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
23 ROMI AZHAR RAMADHON 4 4 2 2 3 2 1 2 2 3 3 28 
24 SARAH NURBAETI 4 3 4 4 3 2 1 4 2 3 3 33 
25 SITI NURIZAH 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 35 
26 SUSI SUSANTI 4 4 3 2 3 2 1 2 2 2 3 28 
27 TRIANA HIKMATUL UMI 4 4 3 2 3 3 1 2 2 2 3 29 
28 UNTUNG 4 4 2 2 3 2 1 2 2 2 3 27 
29 WIDIYA SEPTIWI 4 2 4 4 3 2 2 4 4 2 4 35 
30 TEGUH SETIAWAN 4 2 4 2 2 1 2 2 2 3 4 28 
31 ABDUL QODIR 4 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 36 
32 ANANDA YOGA HARIS. N 4 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 36 
33 AVINDA NOFITASARI. S 4 3 2 2 4 1 4 2 4 4 4 34 
34 DAEVA YUNIZAR 4 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 36 
35 DEWI SAPITRI 4 4 4 2 3 3 4 2 4 4 4 38 
36 DIMAS ADE RIZKI 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 4 35 
37 DUWI SUCI SAFITRI 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 42 
38 INDITA NURUL. M 4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 31 
39 ISMI MAULIA ROFIQOH 4 3 2 2 3 1 1 2 3 2 4 27 
40 KIA HIMAWAN SETIABUDI 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 33 
41 LUTPIA ASKIA 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 31 
42 M. MIRZA S. 4 4 4 2 3 1 2 2 1 4 3 30 
43 MAY RIZKI DEWI. SI 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 3 38 
44 MISLI ZAKIYATUL NUHA 4 4 3 4 2 1 1 4 3 3 4 33 
45 M. INSAN ULUL ALBAB 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 39 
46 M. NOVAL AZIZI 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 37 





48 M. ILMAN ADDIYAN.K 4 4 2 4 3 3 2 4 4 3 4 37 
49 MUTIKA FITRIANI 4 4 2 2 3 3 4 2 4 3 3 34 
50 NOVA DWI YANTI  4 4 2 3 2 2 3 3 4 2 3 32 
51 PRAMES WARIINKADINI 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 40 
52 RINA AULIN INDAH B 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 39 
53 SANDININGRAT PRADEDE 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 37 
54 SHENA AULIA LUQMAN 4 4 2 3 3 3 2 3 2 4 3 33 
55 SIFA NUR AZIZ 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 3 38 
56 SINTA OKTARINI 4 4 3 4 2 1 1 4 3 3 4 33 
57 SINTIA ROSYANA 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 39 
58 SITI MAIMUNAH 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 37 
59 SYAIDAH RAHMAH 4 4 2 2 3 2 2 2 3 4 4 32 
60 TEGUH FEBRIAN 4 4 2 4 3 3 2 4 4 3 4 37 
61 WIWI PATIKHATUN NISA 4 4 2 2 3 3 4 2 4 3 3 34 
62 ADRIK SAFII 4 4 2 3 2 2 3 3 4 2 3 32 
63 AL KORYATI 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 40 
64 ANINDA RIZQI SABILA 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 39 
65 ARJUN NIAMI 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 37 
66 AYU AGUS TRIYANI 4 4 2 3 3 3 2 3 2 4 3 33 
67 AYUNING TYAS PUTRI 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 3 38 
68 AZQIATUL AUFA 4 4 3 4 2 1 1 4 3 3 4 33 
69 BUNGA MEILIYA NUR. S 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 39 
70 DIMAS SATRIYA WIBOWO 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 37 
71 DWI ERIKA KURNIASIH 4 4 2 2 3 2 2 2 3 4 4 32 
72 FIRMAN SYAHRONI 4 4 2 4 3 3 2 4 4 3 4 37 
73 IRKHAM ABDUL ROZAK 4 4 2 2 3 3 4 2 4 3 3 34 





75 MAFIATUL RIZQI 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 40 
76 MAIMANAH 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 39 
77 M. FERRI IMAM HIDAYAT 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 37 
78 M. FAJAR MUBAROK 4 4 2 3 3 3 2 3 2 4 3 33 
79 MUHAMMAD NAUFAL 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 30 
80 M. SURYA PRATAMA 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 21 
81 M. FAHRUL KHALAM 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 32 
82 NAILU SSYFA 3 4 2 2 4 2 2 2 2 3 3 29 
83 NASRULLOH AKBARI 4 4 3 2 2 3 3 2 4 3 3 33 
84 NOVI MUTIA ULFA 3 4 2 3 3 1 1 3 3 4 3 30 
85 NURUL ROKHMAH 4 4 3 4 4 2 1 4 3 4 3 36 
86 OKTA DIVANI ADELIA 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 27 
87 QULSUM NURLAELATI. N 4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 27 
88 RISMA ALMAYDA 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 32 
89 SELSA PUJAYANA A 3 4 2 2 4 2 2 2 2 3 3 29 















NO NAMA RESPONDEN 
BUTIR SKOR ANGKET (X2) SKOR 
TOTAL X2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 AHMAD KURNIAWAN 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37 
2 BILAL SUIMAN 4 4 3 3 3 4 2 3 2 4 2 3 37 
3 EVI APRIANI 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 37 
4 FADHILLATUL. S 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 1 4 36 
5 FAISAL NUR KHAKIKI 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 38 
6 FAIZ AZMII FARIZQI 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 43 
7 FEBI SARA 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 1 3 36 
8 FITRA AKILLA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
9 FTIROTUL INTAN. P 3 3 2 3 3 3 1 4 3 3 3 2 33 
10 HAEKAL AMINUDIN 4 3 3 4 3 3 1 2 2 3 1 3 32 
11 KHARISMATIL FADLIYAH 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 35 
12 KHOFIFAH MEI SAPUTRI 4 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 32 
13 MAKSUM AL AMANI 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 31 
14 MARDAINTY NILAM. F 4 3 2 3 3 3 1 4 3 3 3 2 34 
15 MAULINA RAMADANTI 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 43 
16 MIFTAKHUDIN 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 38 
17 M.RISKI STIAWAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
18 M. FIKRI RAMADHIKA. H 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 31 





20 OTIK WIBOWO 3 4 3 3 4 4 3 2 1 4 3 3 37 
21 RENA KOMALASARI 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 38 
22 ROB RYANSYAH DENIRO 3 3 2 2 3 3 1 3 1 3 2 2 28 
23 ROMI AZHAR RAMADHON 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 37 
24 SARAH NURBAETI 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 42 
25 SITI NURIZAH 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 45 
26 SUSI SUSANTI 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 43 
27 TRIANA HIKMATUL UMI 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 38 
28 UNTUNG 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
29 WIDIYA SEPTIWI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
30 TEGUH SETIAWAN 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 1 4 39 
31 ABDUL QODIR 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 41 
32 ANANDA YOGA HARIS. N 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 43 
33 AVINDA NOFITASARI. S 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 42 
34 DAEVA YUNIZAR 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 40 
35 DEWI SAPITRI 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 43 
36 DIMAS ADE RIZKI 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 38 
37 DUWI SUCI SAFITRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
38 INDITA NURUL. M 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 31 
39 ISMI MAULIA ROFIQOH 3 4 3 3 4 4 1 3 3 4 3 3 38 
40 KIA HIMAWAN. S 3 4 3 3 4 4 3 2 1 4 3 3 37 
41 LUTPIA ASKIA 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 38 
42 M. MIRZA S. 3 3 2 3 3 3 1 3 1 3 2 2 29 
43 MAY RIZKI DEWI. SI 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 39 





45 M. INSAN ULUL ALBAB 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 45 
46 M. NOVAL AZIZI 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 43 
47 M. IZZU CANDRA 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 38 
48 M. ILMAN ADDIYAN.K 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
49 MUTIKA FITRIANI 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
50 NOVA DWI YANTI  3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 1 4 38 
51 PRAMES WARIINKADINI 4 4 4 4 3 4 1 3 1 4 4 4 40 
52 RINA AULIN INDAH B 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 43 
53 SANDININGRAT PRADEDE 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 44 
54 SHENA AULIA LUQMAN 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 38 
55 SIFA NUR AZIZ 4 4 2 3 3 4 4 3 2 4 2 2 37 
56 SINTA OKTARINI 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 30 
57 SINTIA ROSYANA 4 4 2 3 4 4 2 2 3 4 1 2 35 
58 SITI MAIMUNAH 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 4 37 
59 SYAIDAH RAHMAH 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 37 
60 TEGUH FEBRIAN 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 36 
61 WIWI PATIKHATUN NISA 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 42 
62 ADRIK SAFII 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 46 
63 AL KORYATI 4 4 2 3 4 4 2 3 2 4 1 2 35 
64 ANINDA RIZQI SABILA 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 37 
65 ARJUN NIAMI 3 3 2 4 3 3 1 3 2 3 1 2 30 
66 AYU AGUS TRIYANI 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 36 
67 AYUNING TYAS PUTRI 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 34 
68 AZQIATUL AUFA 4 3 2 3 3 3 2 2 1 3 4 2 32 





70 DIMAS SATRIYA WIBOWO 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 30 
71 DWI ERIKA KURNIASIH 4 4 2 3 4 4 2 2 3 4 1 2 35 
72 FIRMAN SYAHRONI 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 4 37 
73 IRKHAM ABDUL ROZAK 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 37 
74 KHAFID MAULANA 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 36 
75 MAFIATUL RIZQI 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37 
76 MAIMANAH 4 4 3 3 3 4 2 3 2 4 2 3 37 
77 M. FERRI IMAM HIDAYAT 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 37 
78 M. FAJAR MUBAROK 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 1 4 36 
79 MUHAMMAD NAUFAL 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 38 
80 M. SURYA PRATAMA 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 43 
81 M. FAHRUL KHALAM 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 1 3 36 
82 NAILU SSYFA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
83 NASRULLOH AKBARI 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 37 
84 NOVI MUTIA ULFA 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 40 
85 NURUL ROKHMAH 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 40 
86 OKTA DIVANI ADELIA 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 43 
87 QULSUM NURLAELATI. N 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 42 
88 RISMA ALMAYDA 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 39 
89 SELSA PUJAYANA A 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 46 









PRESTASI BELAJAR EKONOMI 
NO NAMA NILAI  
1 AHMAD KURNIAWAN 80 
2 BILAL SUIMAN 85 
3 EVI APRIANI 75 
4 FADHILLATUL SALSABILLA 75 
5 FAISAL NUR KHAKIKI 72 
6 FAIZ AZMII FARIZQI 75 
7 FEBI SARA 75 
8 FITRA AKILLA 75 
9 FTIROTUL INTAN PANDINI 75 
10 HAEKAL AMINUDIN 75 
11 KHARISMATIL FADLIYAH 75 
12 KHOFIFAH MEI SAPUTRI 77 
13 MAKSUM AL AMANI 75 
14 MARDAINTY NILAM. F 75 
15 MAULINA RAMADANTI 75 
16 MIFTAKHUDIN 75 
17 MOHAMAD RISKI STIAWAN 77 
18 M. FIKRI RAMADHIKA HAIQAL 75 
19 NUR BAITI RIZKIYAH 75 
20 OTIK WIBOWO 80 
21 RENA KOMALASARI 80 
22 ROB RYANSYAH DENIRO 80 
23 ROMI AZHAR RAMADHON 75 
24 SARAH NURBAETI 75 
25 SITI NURIZAH 77 
26 SUSI SUSANTI 75 
27 TRIANA HIKMATUL UMI 75 
28 UNTUNG 80 
29 WIDIYA SEPTIWI 85 
30 TEGUH SETIAWAN 75 
31 ABDUL QODIR 80 
32 ANANDA YOGA HARIS NANDA 85 





34 DAEVA YUNIZAR 81 
35 DEWI SAPITRI 80 
36 DIMAS ADE RIZKI 79 
37 DUWI SUCI SAFITRI 75 
38 INDITA NURUL MAHARANY 75 
39 ISMI MAULIA ROFIQOH 77 
40 KIA HIMAWAN SETIABUDI 75 
41 LUTPIA ASKIA 75 
42 M. MIRZA S. 75 
43 MAY RIZKI DEWI SUSILOWATI 77 
44 MISLI ZAKIYATUL NUHA 80 
45 MOHAMAD INSAN ULUL ALBAB 85 
46 MUHAMMAD NOVAL AZIZI 80 
47 MUKHAMAD IZZU CANDRA 75 
48 M. ILMAN ADDIYAN KARIM 90 
49 MUTIKA FITRIANI 87 
50 NOVA DWI YANTI ASTUTI 79 
51 PRAMES WARIINKADINI 80 
52 RINA AULIN INDAH BUDIARTI 81 
53 SANDININGRAT PRADEDE 85 
54 SHENA AULIA LUQMAN 75 
55 SIFA NUR AZIZ 80 
56 SINTA OKTARINI 80 
57 SINTIA ROSYANA 86 
58 SITI MAIMUNAH 75 
59 SYAIDAH RAHMAH 76 
60 TEGUH FEBRIAN 77 
61 WIWI PATIKHATUN NISA 75 
62 ADRIK SAFII 75 
63 AL KORYATI 80 
64 ANINDA RIZQI SABILA 85 
65 ARJUN NIAMI 77 
66 AYU AGUS TRIYANI 80 
67 AYUNING TYAS PUTRI 85 
68 AZQIATUL AUFA 85 
69 Bunga Meiliya Nur Syafikhoh 81 
70 DIMAS SATRIYA WIBOWO 80 
71 DWI ERIKA KURNIASIH 79 





73 IRKHAM ABDUL ROZAK 75 
74 KHAFID MAULANA 75 
75 MAFIATUL RIZQI 90 
76 MAIMANAH 87 
77 M. FERRI IMAM HIDAYAT 79 
78 MUHAMMAD FAJAR MUBAROK 80 
79 MUHAMMAD NAUFAL 81 
80 MUHAMMAD SURYA PRATAMA 85 
81 MUKHAMAD FAHRUL KHALAM 75 
82 NAILU SSYFA 85 
83 NASRULLOH AKBARI 75 
84 NOVI MUTIA ULFA 85 
85 NURUL ROKHMAH 75 
86 OKTA DIVANI ADELIA 77 
87 QULSUM NURLAELATI NABILAH 81 
88 RISMA ALMAYDA 85 
89 SELSA PUJAYANA ANGGITA 75 



















HASIL ANALSIS DESKRIPTIF 
STATISTIK DESKRIPTIF 
Statistics 
 X1 X2 Y 
N Valid 90 90 90 
Missing 0 0 0 
Mean 33.42 38.63 78.83 
Std. Deviation 4.586 4.854 4.270 
Minimum 21 28 72 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 21 2 2.2 2.2 2.2 
25 2 2.2 2.2 4.4 
27 6 6.7 6.7 11.1 
28 3 3.3 3.3 14.4 
29 4 4.4 4.4 18.9 
30 7 7.8 7.8 26.7 
31 4 4.4 4.4 31.1 
32 9 10.0 10.0 41.1 
33 12 13.3 13.3 54.4 
34 4 4.4 4.4 58.9 
35 4 4.4 4.4 63.3 
36 6 6.7 6.7 70.0 
37 10 11.1 11.1 81.1 
38 4 4.4 4.4 85.6 
39 6 6.7 6.7 92.2 
40 4 4.4 4.4 96.7 
42 2 2.2 2.2 98.9 










 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 28 1 1.1 1.1 1.1 
29 1 1.1 1.1 2.2 
30 3 3.3 3.3 5.6 
31 3 3.3 3.3 8.9 
32 3 3.3 3.3 12.2 
33 1 1.1 1.1 13.3 
34 2 2.2 2.2 15.6 
35 4 4.4 4.4 20.0 
36 7 7.8 7.8 27.8 
37 18 20.0 20.0 47.8 
38 11 12.2 12.2 60.0 
39 3 3.3 3.3 63.3 
40 4 4.4 4.4 67.8 
41 2 2.2 2.2 70.0 
42 5 5.6 5.6 75.6 
43 9 10.0 10.0 85.6 
44 1 1.1 1.1 86.7 
45 2 2.2 2.2 88.9 
46 2 2.2 2.2 91.1 
47 2 2.2 2.2 93.3 
48 6 6.7 6.7 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 





75 36 40.0 40.0 41.1 
76 1 1.1 1.1 42.2 
77 8 8.9 8.9 51.1 
79 4 4.4 4.4 55.6 
80 16 17.8 17.8 73.3 
81 5 5.6 5.6 78.9 
85 14 15.6 15.6 94.4 
86 1 1.1 1.1 95.6 
87 2 2.2 2.2 97.8 
90 2 2.2 2.2 100.0 






















HASIL ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA 
KESIAPAN BELAJAR (X1) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .104 .094 4.065 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 68.811 3.169  21.712 .000 
X1 .300 .094 .322 3.192 .002 
a. Dependent Variable: Y 
 
MOTIVASI BELAJAR (X2) 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .046 .035 4.194 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 71.528 3.565  20.061 .000 
X2 .189 .092 .215 2.065 .042 









HASIL LINIER BERGANDA 
KESIAPAN BELAJAR DAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP 
PRESTASI BELAJAR  
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .159 .140 3.959 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 258.641 2 129.321 8.249 .001
b
 
Residual 1363.859 87 15.677   
Total 1622.500 89    
a. Dependent Variable: Y 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 60.309 4.699  12.836 .000 
X1 .314 .092 .337 3.423 .001 
X2 .208 .087 .236 2.400 .019 


















5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
         
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
         
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
         
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
         
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    
26 0,388 0,406 50 0,279 0,361    
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